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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan teori belajar konstruktivisme 

sosial Jean Piaget dan Lev Semyonovich Vygotsky dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk mengurangi kekurangfokusan belajar sekaligus 

mengembangkan karakter Islami peserta didik di sekolah dan madrasah. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan melalui penelaahan buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemikiran Piaget 

menekankan pembelajaran sesuai perkembangan kognitif melalui pengalaman, 

eksplorasi, dan pemecahan masalah, sedangkan Vygotsky menekankan interaksi 

sosial, Zone of Proximal Development, dan scaffolding. Penerapan keduanya 

melalui diskusi, kerja kelompok, tanya jawab, pembelajaran kontekstual, 

permainan edukatif, serta media interaktif mampu meningkatkan fokus, 

motivasi, keaktifan, dan pemahaman peserta didik. Selain itu, integrasi pada 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler memperkuat nilai 

religius, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, kepemimpinan, dan 

kepedulian sosial. Dengan demikian, konstruktivisme sosial efektif 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan pembentukan karakter Islami 

secara aktif, bermakna, humanis, kolaboratif, dan berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
A B S T R A C T 

This study aims to analyze the application of Jean Piaget’s and Lev 

Semyonovich Vygotsky’s social constructivist learning theories in Islamic 

Religious Education to reduce students’ lack of learning concentration while simultaneously developing their 

Islamic character in schools and madrasas. This study employed a qualitative approach using library research 

through the examination of relevant books, journals, scientific articles, and previous studies. The findings indicate 

that Piaget’s perspective emphasizes learning according to students’ cognitive development through experience, 

exploration, and problem-solving, whereas Vygotsky emphasizes social interaction, the Zone of Proximal 

Development, and scaffolding. The application of both theories through discussions, group work, question-and-

answer activities, contextual learning, educational games, and interactive media can improve students’ 

concentration, motivation, participation, and understanding. Furthermore, their integration into intracurricular, co-

curricular, and extracurricular activities strengthens religious values, discipline, responsibility, tolerance, 

cooperation, leadership, and social awareness. Therefore, social constructivism is effective in improving the 

quality of Islamic Religious Education and developing Islamic character through active, meaningful, humanistic, 

collaborative, and sustainable learning in daily life. 
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1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga akhlak dan karakter yang baik. Dalam pendidikan Islam, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis karena tidak sekadar bertujuan 

memberikan pemahaman tentang ajaran Islam, melainkan juga menanamkan nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Melalui pembelajaran PAI, peserta didik diharapkan mampu 

menunjukkan sikap religius, disiplin, tanggung jawab, serta perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. 

Oleh sebab itu, proses pembelajaran PAI perlu dirancang secara efektif, menarik, dan mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal (Husain et 

al., 2025). 

Akan tetapi, pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah maupun madrasah masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah kurangnya fokus peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya perhatian 

peserta didik ketika guru menjelaskan materi, kurangnya keterlibatan dalam kegiatan diskusi, serta 

mudahnya peserta didik terdistraksi oleh lingkungan sekitar (Irawati et al., 2022). Selain itu, motivasi 

belajar yang rendah juga turut memengaruhi tingkat konsentrasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran PAI. Situasi ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif sehingga 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan belum dapat berkembang secara maksimal 

(Prasnanda & Yusuf, 2024). 

Kurangnya fokus belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari segi metode 

pembelajaran maupun suasana belajar di kelas. Penggunaan metode yang monoton dan terlalu berpusat 

pada guru sering kali membuat peserta didik hanya menjadi pendengar pasif tanpa memiliki kesempatan 

untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Interaksi sosial yang terbatas antara guru dan 

peserta didik maupun antar peserta didik juga menyebabkan suasana belajar menjadi kurang hidup. 

Akibatnya, peserta didik cenderung merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Jika 

kondisi tersebut terus berlangsung, maka tujuan pembelajaran PAI dalam membentuk pemahaman 

keagamaan dan karakter Islami akan sulit tercapai secara optimal (Susanti et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Salah satu 

pendekatan yang dianggap relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI adalah teori belajar 

konstruktivisme sosial. Teori ini memandang bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara instan dari guru 

kepada peserta didik, melainkan dibangun melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, dan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam menemukan, memahami, dan mengembangkan 

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dimilikinya (Makasau & Pagarra, 2024). 

Dalam teori konstruktivisme sosial, pemikiran Jean Piaget menekankan bahwa perkembangan 

kognitif peserta didik berlangsung melalui proses asimilasi, akomodasi, dan adaptasi yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangan usianya. Piaget berpendapat bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan serta menemukan konsep 

pengetahuan secara mandiri (Rizki et al., 2025). Sementara itu, Lev Semyonovich Vygotsky lebih 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. Menurut Vygotsky, perkembangan 

kemampuan peserta didik dapat meningkat melalui kerja sama, diskusi, dan bimbingan dari guru 

maupun teman sebaya. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding menunjukkan 

bahwa peserta didik dapat mencapai kemampuan belajar yang lebih baik ketika memperoleh bantuan 

yang sesuai selama proses pembelajaran berlangsung (Wardani et al., 2023). 

Penerapan teori konstruktivisme sosial dari pemikiran Piaget dan Vygotsky dalam pembelajaran 

PAI diharapkan mampu menjadi solusi untuk mengatasi kurangnya fokus belajar peserta didik. Melalui 

kegiatan seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah, pembelajaran kontekstual, dan kerja sama antar 

peserta didik, suasana belajar dapat menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Peserta didik tidak hanya 

terlibat secara fisik, tetapi juga secara mental dalam memahami materi pembelajaran. Dengan 

keterlibatan tersebut, perhatian dan fokus belajar peserta didik dapat meningkat sehingga materi PAI 

lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Zaidan & Dewantoro, 2026). 

Selain meningkatkan fokus dan pemahaman belajar, penerapan konstruktivisme sosial juga 

berperan dalam pembentukan karakter Islami peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kerja sama dan interaksi sosial dapat membantu menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung 



Al-Ilmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol.2, No.1 Tahun 2026, pp. 1086-1096 1088 

 

jawab, toleransi, saling menghargai, dan kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan 

tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan sikap 

dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari (Salsabila, 2024). 

Dengan demikian, penerapan teori belajar konstruktivisme sosial dari aliran Jean Piaget dan Lev 

Semyonovich Vygotsky dapat menjadi alternatif yang relevan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI di sekolah maupun madrasah. Pendekatan ini tidak hanya membantu mengatasi 

permasalahan kurang fokusnya peserta didik, tetapi juga mendukung terciptanya pembelajaran yang 

lebih efektif, humanis, dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami. Oleh karena itu, kajian 

mengenai penerapan teori konstruktivisme sosial dalam pembelajaran PAI penting untuk dikembangkan 

sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan Islam yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era 

modern. 

 

2. METODE/METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

(library research). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teori belajar konstruktivisme 

sosial aliran Jean Piaget dan Lev Semyonovich Vygotsky dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) untuk mengurangi kekurangfokusan belajar peserta didik serta mendukung pengembangan 

karakter Islami di sekolah dan madrasah. Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur ilmiah 

seperti buku, jurnal, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan teori konstruktivisme 

sosial, pembelajaran PAI, fokus belajar siswa, dan pendidikan karakter. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan penelaahan pustaka secara sistematis, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan cara mengkaji, memahami, membandingkan, dan 

menginterpretasikan berbagai konsep serta teori yang berkaitan dengan fokus penelitian. Melalui 

metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran secara mendalam mengenai penerapan 

teori konstruktivisme sosial dalam menciptakan pembelajaran PAI yang aktif, interaktif, dan efektif 

dalam meningkatkan fokus belajar serta pembentukan karakter Islami peserta didik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION 

3.1 Result 

Berdasarkan hasil penelusuran berbagai literatur, teori konstruktivisme kognitif Jean Piaget dan 

konstruktivisme sosial Lev Semyonovich Vygotsky dinilai relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penerapan kedua teori tersebut dapat membantu 

meningkatkan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran sekaligus mendukung pembentukan 

karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Piaget memandang peserta didik sebagai subjek aktif yang 

membangun pemahamannya melalui pengalaman langsung, pengamatan, eksplorasi, dan pemecahan 

masalah sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. Berbeda dengan Piaget, Vygotsky lebih 

menekankan bahwa pengetahuan terbentuk melalui interaksi sosial dan kerja sama dengan orang lain. 

Proses tersebut berlangsung melalui Zone of Proximal Development (ZPD) dan dukungan bertahap atau 

scaffolding yang diberikan oleh guru maupun teman sebaya. 

Penggabungan pemikiran Piaget dan Vygotsky mendorong terbentuknya pembelajaran PAI 

yang lebih berorientasi pada aktivitas peserta didik. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

informasi, melainkan bertindak sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam menemukan 

dan membangun pengetahuannya. Pembelajaran dapat dilaksanakan melalui diskusi kelompok, kegiatan 

tanya jawab, presentasi, kerja sama, analisis kasus, pemecahan masalah, permainan edukatif, 

pembelajaran kontekstual, serta pemanfaatan media interaktif. Penggunaan kegiatan yang beragam 

tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis sehingga pembelajaran PAI tidak 

berlangsung secara monoton maupun terlalu didominasi oleh penjelasan guru. 

Kajian literatur juga memperlihatkan bahwa keterlibatan secara langsung dalam proses 

pembelajaran dapat membantu peserta didik mempertahankan perhatian terhadap materi yang sedang 

dipelajari. Ketika peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya, mengemukakan pandangan, 

berdiskusi, mengerjakan tugas bersama, dan mengaitkan materi PAI dengan kehidupan sehari-hari, 

motivasi serta partisipasi mereka cenderung meningkat. Kegiatan tersebut tidak hanya membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, penerapan pendekatan konstruktivistik dapat memberikan 



kontribusi terhadap peningkatan fokus belajar, motivasi, keaktifan, pemahaman, serta kemampuan 

peserta didik dalam menilai suatu persoalan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. 

Selain berpengaruh terhadap proses dan hasil pembelajaran, pendekatan konstruktivistik juga 

memberikan ruang bagi pengembangan karakter Islami melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler, nilai-nilai Islam dapat ditanamkan melalui diskusi, kerja 

kelompok, pembelajaran berbasis masalah, dan pembahasan kasus yang dekat dengan kehidupan peserta 

didik. Melalui proses tersebut, peserta didik dilatih untuk membangun sikap tanggung jawab, disiplin, 

toleransi, kerja sama, kejujuran, dan saling menghargai. 

Pada kegiatan kokurikuler, penguatan karakter Islami dapat dilakukan melalui praktik ibadah, 

literasi keislaman, kajian dan diskusi keagamaan, pesantren kilat, peringatan hari besar Islam, serta 

berbagai aktivitas sosial keagamaan. Adapun dalam kegiatan ekstrakurikuler, pembentukan karakter 

dapat diperkuat melalui kegiatan Rohani Islam, pramuka, hadrah, tilawah Al-Qur’an, latihan pidato atau 

dakwah, organisasi peserta didik, dan bakti sosial. Keseluruhan kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta didik untuk memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penerapan teori Piaget dan Vygotsky dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar, tetapi juga menjadi 

sarana pembentukan peserta didik yang aktif, kritis, bertanggung jawab, dan berakhlak Islami. 

 

3.2 Discussion 

A. Penerapan Teori belajar Konstruksivisme sosial  Aliran Jean Piaget dan Aliran Lev 

Semenovich Vygotsky 

Teori belajar konstruktivisme sosial merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman, interaksi sosial, dan 

lingkungan belajar. Dalam teori ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru secara pasif, 

tetapi juga terlibat langsung dalam proses menemukan, memahami, dan membangun pengetahuannya 

sendiri (Lestari et al., 2024). Pendekatan konstruktivisme sosial memandang peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih aktif, bermakna, dan kontekstual. Pemikiran 

konstruktivisme sosial banyak dipengaruhi oleh teori perkembangan kognitif Jean Piaget dan teori sosial 

budaya Lev Semenovich Vygotsky yang sama-sama menekankan pentingnya peran peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Menurut Jean Piaget, perkembangan kognitif peserta didik berlangsung secara bertahap sesuai 

dengan tingkat usia dan kemampuan berpikirnya. Oleh karena itu, pembelajaran harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif menemukan pengetahuan melalui pengalaman langsung, 

pengamatan, eksperimen, dan pemecahan masalah. Dalam pandangan Piaget, proses belajar akan lebih 

efektif apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun pemahamannya sendiri (Alfadhilah, 

2025). Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan logis. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), teori Piaget dapat 

diterapkan melalui kegiatan diskusi, observasi, tanya jawab, maupun pembelajaran berbasis masalah 

sehingga peserta didik mampu memahami nilai-nilai keislaman secara lebih mendalam dan kontekstual 

(Dhobith et al., 2025). 

Selain Piaget, Lev Semenovich Vygotsky juga memberikan kontribusi besar terhadap 

perkembangan teori konstruktivisme sosial. Vygotsky menekankan bahwa perkembangan kemampuan 

berpikir peserta didik sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan lingkungan sekitarnya. Menurutnya, 

pembelajaran akan lebih efektif apabila dilakukan melalui kerja sama antara peserta didik dengan guru 

maupun teman sebaya. Salah satu konsep penting dalam teori Vygotsky adalah Zone of Proximal 

Development (ZPD), yaitu kemampuan yang dapat dicapai peserta didik dengan bantuan orang lain yang 

lebih memahami materi (Arafah et al., 2023). Dalam proses pembelajaran, guru memberikan bimbingan 

atau scaffolding secara bertahap hingga peserta didik mampu belajar secara mandiri. Dalam 

pembelajaran PAI, penerapan teori ini dapat dilakukan melalui kerja kelompok, diskusi kelas, 

presentasi, dan berbagai kegiatan kolaboratif yang mendorong peserta didik untuk aktif berinteraksi 

serta saling membantu memahami materi pembelajaran (Risnawati et al., 2023). 

Penerapan teori konstruktivisme sosial dari Piaget dan Vygotsky sangat relevan dalam 

pembelajaran modern karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, komunikatif, dan 

berpusat pada peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal 

materi pelajaran, tetapi juga memahami, mengolah, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan 
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sehari-hari. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pendekatan konstruktivisme sosial dapat 

membantu peserta didik memahami ajaran Islam secara lebih nyata melalui pengalaman belajar yang 

melibatkan aktivitas berpikir, berdiskusi, dan bekerja sama dengan orang lain. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik mampu menghubungkan materi pelajaran 

dengan situasi kehidupan yang mereka alami (Hasanah & Sukri, 2023). 

Selain meningkatkan pemahaman materi, penerapan teori konstruktivisme sosial dalam 

pembelajaran PAI juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat, 

bertanya, serta menyampaikan hasil pemikirannya sehingga mereka merasa lebih dihargai dan terlibat 

dalam kegiatan belajar. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan. 

Melalui proses tersebut, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

sosial, sikap tanggung jawab, serta karakter religius secara seimbang (Priyambudi, 2024). 

Dengan demikian, penerapan teori belajar konstruktivisme sosial aliran Jean Piaget dan Lev 

Semenovich Vygotsky dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan ini mampu menciptakan proses belajar 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan 

akademik, tetapi juga mampu mengembangkan karakter Islami, kemampuan sosial, serta sikap berpikir 

kritis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan konstruktivisme sosial menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan dan efektif untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran PAI secara 

optimal. 

 

B. Untuk mengurangi kekurang fokusan siswa 

Upaya mengurangi kekurangfokusan siswa dalam proses pembelajaran merupakan hal penting 

yang perlu diperhatikan oleh guru agar kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif. Kurangnya 

fokus belajar dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang monoton, 

kurangnya motivasi belajar, lingkungan belajar yang tidak kondusif, serta rendahnya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa mudah bosan, sulit memahami 

materi, dan kurang aktif dalam kegiatan belajar di kelas. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan mendorong siswa untuk 

lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung (Fitrianti & Hidayati, 2025). 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan teori 

konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Semyonovich Vygotsky. Dalam 

teori ini, siswa dipandang sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuannya melalui pengalaman, 

interaksi sosial, diskusi, dan kerja sama dengan lingkungan sekitarnya. Ketika siswa terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran, tingkat perhatian dan fokus mereka cenderung meningkat karena 

mereka merasa memiliki peran dalam kegiatan belajar (Ulya, 2024). Dengan demikian, pembelajaran 

tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 

bertanya, dan menemukan pemahaman secara mandiri maupun bersama teman-temannya. 

Penerapan teori konstruktivisme sosial dapat dilakukan melalui berbagai bentuk pembelajaran 

aktif, seperti diskusi kelompok, tanya jawab, permainan edukatif, pemecahan masalah, dan penggunaan 

media pembelajaran interaktif. Kegiatan tersebut mampu membantu mengurangi rasa bosan serta 

meningkatkan konsentrasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru juga perlu 

menciptakan suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, dan komunikatif agar siswa merasa lebih 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), guru 

dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, menarik, dan mudah dipahami (Husna, 2023). 

Selain penggunaan metode pembelajaran yang tepat, perhatian guru terhadap kondisi psikologis 

siswa juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan fokus belajar. Guru perlu memberikan 

motivasi, penghargaan, serta bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan berkonsentrasi selama 

pembelajaran. Interaksi yang baik antara guru dan siswa dapat menciptakan hubungan emosional yang 

positif sehingga siswa merasa dihargai, diperhatikan, dan lebih bersemangat dalam belajar. Dengan 

adanya hubungan yang harmonis tersebut, siswa akan lebih nyaman dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan lebih mudah untuk mempertahankan perhatian mereka terhadap materi yang dipelajari 

(Jasmin, 2023). 



Selanjutnya, pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran yang variatif juga dapat menjadi 

solusi untuk mengurangi kekurangfokusan siswa. Penggunaan video pembelajaran, presentasi interaktif, 

kuis edukatif, maupun media visual lainnya mampu menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih 

tertarik mengikuti materi yang disampaikan. Guru juga dapat menyisipkan aktivitas fisik ringan atau ice 

breaking di sela-sela pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh dan dapat kembali berkonsentrasi 

(Nurrisa & Ramli, 2025). Dengan kombinasi metode pembelajaran yang kreatif, interaksi sosial yang 

baik, dukungan teknologi, serta lingkungan belajar yang positif, siswa akan lebih mudah 

mempertahankan fokus dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Melalui penerapan strategi 

tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi 

juga mendukung pembentukan karakter dan pengembangan sikap positif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Pembelajaran  PAI 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk peserta didik agar memiliki pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga pembentukan akhlak, karakter, sikap spiritual, dan perilaku sosial yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pembelajaran PAI memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu menerapkan ajaran Islam 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Dengan demikian, PAI menjadi salah satu sarana penting dalam 

membangun keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik (Nur 

Afni et al., 2025). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan motivator bagi peserta didik. Guru dituntut mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik, dan menyenangkan agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

seperti diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, praktik ibadah, serta pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif sangat diperlukan untuk meningkatkan minat dan fokus belajar siswa. Melalui pembelajaran 

yang aktif dan komunikatif, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai ajaran 

Islam, tetapi juga dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari secara nyata (Aulia 

& Araniri, 2021). 

Pembelajaran PAI juga sangat relevan dikaitkan dengan teori konstruktivisme sosial yang 

dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Semyonovich Vygotsky. Dalam pendekatan konstruktivisme 

sosial, peserta didik dipandang sebagai individu yang aktif membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Penerapan teori ini dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan dengan 

mengajak siswa berdiskusi mengenai penerapan nilai-nilai Islam, memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, serta bekerja sama dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Melalui proses 

tersebut, siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan sikap sosial yang baik. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena peserta didik terlibat langsung dalam proses menemukan dan memahami 

pengetahuan (Nasor & Sari, 2025). 

Selain berfungsi meningkatkan pemahaman agama, pembelajaran PAI juga memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter islami pada peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, toleransi, serta sikap saling menghormati dapat ditanamkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang terarah dan berkesinambungan. Penanaman karakter tersebut dapat dilakukan 

melalui pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah, keteladanan guru, maupun kegiatan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan mencerdaskan peserta didik secara 

akademik, tetapi juga membentuk kepribadian yang berakhlakul karimah serta mampu menghadapi 

perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman (Syahidah, 2026). 

Selanjutnya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) juga berperan dalam membangun 

kesadaran spiritual dan kepedulian sosial peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Melalui pembelajaran PAI, siswa diajarkan untuk memahami hubungan manusia dengan Allah SWT, 

sesama manusia, dan lingkungan sekitar secara seimbang. Kegiatan seperti pembiasaan ibadah, kerja 

sama dalam kegiatan keagamaan, serta penerapan sikap tolong-menolong dan empati dapat membantu 

peserta didik menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata (Abdullah et al., 2023). Dengan 
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adanya pembelajaran yang terintegrasi antara aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan, peserta didik 

diharapkan mampu menjadi pribadi yang religius, bertanggung jawab, serta memiliki karakter yang baik 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern. 

 

D. pengembangan karakter intra kurikuler, ko-kurikuler dan ekstrakurikuler 

Pengembangan karakter peserta didik merupakan bagian penting dalam proses pendidikan di 

sekolah maupun madrasah. Pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melalui berbagai aktivitas pendidikan yang mampu 

menanamkan nilai-nilai moral, sosial, religius, dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik (Putri et al., 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan karakter Islami perlu 

dilakukan secara terintegrasi melalui beberapa kegiatan diantaranya: 

1) Pengembangan Karakter melalui Kegiatan Intrakurikuler 

Kegiatan intrakurikuler merupakan proses pembelajaran utama yang dilaksanakan di 

dalam kelas sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam kegiatan ini, guru memiliki 

peran penting sebagai pendidik sekaligus pembimbing dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter kepada peserta didik. Penanaman karakter dapat dilakukan melalui materi 

pembelajaran, metode mengajar, sikap keteladanan guru, maupun interaksi yang terjalin 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), nilai-nilai Islami seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, 

dan sikap saling menghormati dapat diintegrasikan secara langsung ke dalam kegiatan 

belajar mengajar (Suparlan, 2019). 

Untuk mendukung proses tersebut, penerapan teori konstruktivisme sosial yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Semyonovich Vygotsky menjadi sangat relevan 

dalam pembelajaran intrakurikuler. Teori ini menekankan bahwa peserta didik membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. 

Oleh karena itu, guru dapat menerapkan metode pembelajaran aktif seperti diskusi, tanya 

jawab, kerja kelompok, studi kasus, dan pembelajaran berbasis masalah agar peserta didik 

lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar (Mandar & Sihono, 2025). 

Melalui kegiatan pembelajaran yang interaktif tersebut, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pemahaman materi PAI secara kognitif, tetapi juga belajar mengembangkan 

keterampilan sosial dan sikap spiritual. Peserta didik dilatih untuk menghargai pendapat 

orang lain, bekerja sama dalam kelompok, bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan, serta membangun sikap toleransi dan empati. Dengan demikian, kegiatan 

intrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sebagai media pembentukan karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2) Pengembangan Karakter melalui Kegiatan Ko-Kurikuler 

Selain melalui kegiatan intrakurikuler, pengembangan karakter peserta didik juga dapat 

dilakukan melalui kegiatan ko-kurikuler. Kegiatan ko-kurikuler merupakan kegiatan 

pendukung pembelajaran yang dilaksanakan di luar jam pelajaran utama dengan tujuan 

memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari di kelas. 

Kegiatan ini menjadi jembatan antara teori dan praktik sehingga peserta didik dapat 

menerapkan nilai-nilai yang dipelajari secara lebih nyata dan kontekstual (Dahliyana, 

2017). 

Dalam pembelajaran PAI, kegiatan ko-kurikuler dapat diwujudkan dalam berbagai 

bentuk, seperti praktik ibadah, kegiatan literasi Islam, diskusi keagamaan, pesantren kilat, 

peringatan hari besar Islam, serta kegiatan sosial keagamaan. Melalui kegiatan tersebut, 

peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini secara tidak langsung 

membantu membentuk karakter religius, disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta 

sikap kebersamaan antarpeserta didik (Nawawi & Hufron, 2025). 

Penerapan pendekatan konstruktivisme sosial dalam kegiatan ko-kurikuler juga sangat 

penting karena peserta didik belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial 

dengan teman maupun guru. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta 



didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja sama, serta menyelesaikan 

masalah secara bersama-sama (Muslim, 2021). Dengan adanya pengalaman belajar yang 

nyata, peserta didik akan lebih mudah memahami makna nilai-nilai Islami dan 

menerapkannya dalam kehidupan sosial. 

 

3) Pengembangan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pengembangan karakter peserta didik selanjutnya dapat diperkuat melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar 

pembelajaran formal yang bertujuan untuk mengembangkan minat, bakat, potensi, dan 

kepribadian peserta didik. Kegiatan ini memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik 

untuk mengekspresikan diri, belajar secara kreatif, serta mengembangkan kemampuan 

sosial dan kepemimpinan (Rosyad, 2019). 

Dalam lingkungan sekolah maupun madrasah, kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan karakter Islami antara lain Rohani Islam (Rohis), pramuka, 

hadrah, tilawah Al-Qur’an, pidato dakwah, bakti sosial, dan organisasi siswa. Melalui 

kegiatan tersebut, peserta didik dilatih untuk memiliki sikap disiplin, percaya diri, tanggung 

jawab, kerja sama, kepemimpinan, serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga membantu peserta didik membangun rasa 

solidaritas dan kemampuan berkomunikasi yang baik dengan sesama (Supiana et al., 2019). 

Teori konstruktivisme sosial juga dapat diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

melalui pembelajaran berbasis pengalaman dan interaksi sosial. Peserta didik belajar 

membangun karakter melalui keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan kelompok, 

organisasi, maupun aktivitas sosial. Pengalaman tersebut membantu peserta didik 

memahami pentingnya kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menjadi sarana 

pengembangan bakat dan minat, tetapi juga menjadi media efektif dalam pembentukan 

karakter Islami yang kuat (Aprianti et al., 2025). 

Secara keseluruhan, pengembangan karakter melalui kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler, dan 

ekstrakurikuler merupakan upaya terpadu dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak mulia, sikap sosial yang baik, dan karakter Islami yang 

kuat. Ketiga kegiatan tersebut saling melengkapi dalam mendukung proses pendidikan yang holistik dan 

berkesinambungan. Integrasi pendekatan konstruktivisme sosial dalam seluruh kegiatan pendidikan 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif, humanis, kolaboratif, dan mendukung 

perkembangan peserta didik secara optimal, baik dalam aspek intelektual, spiritual, maupun sosial. 

 

4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

Penerapan teori belajar konstruktivisme sosial aliran Jean Piaget dan Lev Semenovich Vygotsky 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendekatan yang efektif untuk 

mengurangi kekurangfokusan belajar peserta didik di sekolah maupun madrasah. Melalui keterlibatan 

aktif, interaksi sosial, diskusi, kerja sama, dan pemecahan masalah, pembelajaran menjadi lebih aktif, 

menarik, dan bermakna sehingga mampu meningkatkan fokus, motivasi, serta pemahaman siswa 

terhadap materi PAI. Pemikiran Piaget menekankan keaktifan peserta didik sesuai perkembangan 

kognitifnya, sedangkan Vygotsky menegaskan pentingnya bimbingan dan interaksi sosial dalam proses 

belajar. Selain meningkatkan kualitas pembelajaran, pendekatan konstruktivisme sosial juga berperan 

dalam pengembangan karakter Islami melalui kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler 

yang menanamkan nilai religius, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Dengan demikian, 

pendekatan ini mendukung terciptanya pembelajaran PAI yang efektif sekaligus membentuk peserta 

didik yang berkarakter Islami. 
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